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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang mempengaruhi serta peran
orang tua dalam membentuk kesehatan mental di era generasi Z. Metode yang digunakan
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan studi literatur. Teknik analisa data dalam penelitian ini yaitu
pengolahan data observasi, wawancara dan studi literatur menjadi sebuah data hasil
penelitian yang akurat Sampel penelitian adalah 8 siswa kelas 1V di SD Negeri 1
Pungangan, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Hasil penelitian
menyatakan, bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kesehatan mental anak, di
antaranya; 1) pola asuh, 2) interaksi anak dan orang tua, 3) pemahaman orang tua terhadap
kesehatan mental anak di era generasi Z. Selain itu, peran orang tua dalam menjaga
kesehatan mental dibuktikan melalui 8 tindakan; 1) menghargai, 2) mendengarkan, 3)
membangun Kkepercayaan anak, 4) menciptakan lingkungan positif, 5) membantu anak
menyelesaikan masalah, 6) menetapkan tujuan yang realistis, 7) menghindari komentar
yang sarkastik, dan 8) memberikan semangat. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa setiap orang tua memilih pola asuh yang sesuai dengan karakteristik anak serta
berperan menjaga kesehatan mental anak.

Kata kunci: Generasi Z; Kesehatan mental; Peran orang tua; Pola asuh; Siswa sekolah
dasar

Abstract: The research aims to analyze influencing factors and role of parents in shaping
mental health in generation Z era. The method used descriptive research with qualitative
approach. Data collection techniques are observation, interviews and literature study. The
data analysis technique used in this research is processing observation data, interviews and
literature studies into accurate research data.The research sample was eight fourth grade
students at Pungangan 1 public primary school, Mojotengah District, Wonosobo Regency;,
Central Java. The results of research state that there are three factors influence children's
mental health, including; 1) parenting style, 2) interaction between children and parents, 3)
parents' understanding of children's mental health in generation Z era. Apart from that, role
of parents in maintaining mental health is proven through eight actions; 1) respect, 2) listen,
3) build children's trust, 4) create a positive environment, 5) help children solve problems, 6)
set realistic goals, 7) avoid sarcastic comments, and 8) provide encouragement. Based on
research results, it was concluded that parents choose a parenting style that suits child's
characteristics and plays a role in maintaining child's mental health.

Keywords: Generation Z; Mental health; Role of parents; Parenting style; Elementary
school students

PENDAHULUAN peran terpenting yang harus dilaksanakan
A dengan baik bagi setiap orang tua (Anggraini

Memiliki seorang apak merupakan et gal., 2020)9 Menpdidikgseorgnggganak
sebuah anuggégl? bagi setlapk orang tkua, tentunya menyesuaikan dengan beberapa
famun mendidik seorang anak merupaxan kondisi atau faktor yang ada, di antaranya; 1)
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karakteristik anak, 2) wusia, 3) zaman
(generasi) dan 4) lingkungan sosial (Ulfah,
2021). Oleh karena itu, orang tua harus
memilih dan menetapkan pola asuh yang
sesuai dengan empat indikator tersebut,
sehingga perkembangan anak berjalan
dengan optimal (Hardian et al., 2022). Salah
satu perkembangan yang dimiliki seorang
anak vyaitu perkembangan kognitif dan
emosional (Agung et al., 2022). Mengingat
bahwa, orang tua memiliki peranan yang
besar terhadap perkembangan tersebut. Maka
orang tua memiliki kewajiban untuk
menciptakan hubungan yang harmonis
dengan anak. Hubungan yang harmonis ini
merujuk pada bagaimana interaksi dan
komunikasi yang terjalin, serta dukungan
emosional dan perhatian yang diberikan
orang tua kepada anaknya (Van Berkel &
Bosman, 2023). Hal ini sangat penting guna
membantu anak dalam menyesuaikan diri
dan menghadapi tantangan di era generasi Z
saat ini (Zablotsky & Amanda, 2021).

Hubungan yang harmonis antara
anak dan orang tua merupakan salah satu
perwujudan pola asuh vyang baik dan
menciptakan kondisi lingkungan sosial yang
kondusif dalam lingkup keluarga (Bannakiet,
2022). Melalui kondisi yang kondusif ini,
orang tua dengan mudah mengenalkan norma,
nilai-nilai  dan perilaku yang ada di
lingkungan sosial (Umirkhanovich et al.,
2022). Hal ini memudahkan orang tua dalam
memberikan wawasan serta ilmu
pengetahuan dan membantu anak dalam
menerapkan norma, nilai-nilai dan perilaku
yang sesuai dengan tatanan kehidupan sosial
di masyarakat (Ongoren, 2021). Hal ini
tentunya akan membentuk dan
mengembangkan kemampuan kognitif dan
emosional yang baik bagi anak, sehingga
anak mampu membedakan antara norma,
nilai-nilai dan perilaku yang baik dan yang
buruk (Pada, 2021). Hal ini membuktikan
bahwa peran orang tua  mampu
menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan anak untuk memilih hal yang
baik dan yang buruk, yang mana hal ini
terbukti pada tindakan yang dilakukan (Jones,
2022).

Hal tersebut merupakan bekal yang
baik bagi setiap anak untuk menghadapi
penyesuaian dan tantangan di era generasi Z.
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Mengingat cara penyesuaian dan tantangan
yang dimiliki seorang anak di era generasi Z
lebih  kompleks dibandingkan  dengan
tantangan yang dialami oleh orang tua pada
masa itu (Afnita et al., 2023). Hal ini
merujuk pada perubahan tatanan kondisi
sosial yang ada di masyarakat, di antaranya
penggunaan digitalisasi yang sangat intens
sehingga memberikan dampak yang luar
biasa bagi segala aspek kehidupan (Maulid &
Salmia, 2023). Penggunaan digitalisasi pada
anak tentunya membutuhkan pengawasan
yang cukup intens dari orang tua (Turner &
Zepeda, 2023).

Orang tua harus memastikan bahwa
anak menggunakan dan memanfaatkan
digitalisasi tepat guna. Hal ini bertujuan agar
anak mengakses informasi yang sesuai
dengan tingkat usianya. Namun, tidak
menutup kemungkinan bahwa digitalisasi
memberikan dampak buruk bagi kesehatan
mental dalam diri anak (Detter, 2023).
Kesehatan mental menjadi hal yang sangat
diperhatikan oleh orang tua, khususnya yang
memiliki anak di era generasi Z. Kesehatan
mental merupakan keadaan di mana seorang
individu menyadari potensi yang dimilikinya,
mampu menanggulangi tekanan kehidupan
yang dimilikinya, mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang dinamis, mampu
melaksanakan aktivitas yang produktif (Desi
et al, 2020). Seluruh aspek tersebut
mencakup aspek fisik, psikologis dan sosial

dalam  tatanan kehidupan individu
(Prihatiningsih & Wijayanti, 2019).
Sebagaimana penelitian yang

dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (KEMENKES RI) pada
tahun 2018. Hasil penelitian menyatakan
bahwa 20% dari 250 juta jiwa penduduk di
Indonesia mengalami gangguan kesehatan
mental dan berpotensi mengalami
peningkatan pada tahun berikutnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan
olen WHO (World Health Organization)
pada tahun 2021. Hasil penelitian
menyatakan bahwa anak pada rentang usia
7-13 tahun mengalami gangguan kesehatan
mental sebesar 10-15%. Hasil penelitian ini
merujuk pada seluruh populasi anak usia
tersebut di seluruh dunia. Gangguan
kesehatan mental ini merujuk pada hambatan
perkembangan, depresi, kecemasan bahkan



gangguan perilaku. Penelitian ini juga
menyatakan bahwa penyebab dari adanya
gangguan  kesehatan  mental tersebut
merupakan dampak dari adanya penggunaan
digitalisasi oleh anak yang tidak terkontrol
dengan baik oleh orang tua (Putera et al.,
2019). Menjaga kesehatan mental anak
merupakan salah satu bagian dari peran dan
tanggung jawab orang tua. Hal ini betujuan
agar anak mampu menerapkan dan menjaga
norma, nilai-nilai dan perilaku yang sesuai
dengan tatanan kehidupan masyarakat
(Hidayati et al., 2021). Oleh karena itu,
penting bagi orang tua dalam melakukan
pengawasan  melalui  hubungan  yang
harmonis. Kesehatan mental yang baik akan
memberikan pengaruh yang baik bagi
perkembangan anak (Tinambunan et al.,
2021).

Berdasarkan observasi dan
wawancara Yyang dilakukan di seluruh
sekolah dasar di Kabupaten Wonosobo,
menyatakan bahwa sekitar 56,4% anak usia
sekolah dasar memiliki beberapa gangguan
kesehatan mental. Hal ini ditandai dengan
perilaku yang ditunjukkan oleh anak, di
antaranya; kecemasan, depresi, ketakutan,
tingkat stres yang tinggi serta perilaku sosial
yang kurang baik. Hal ini tentu mengganggu
keberlangsungan ~ proses  pembelajaran,
sehingga hasil belajar yang diperoleh belum
maksimal. Sebagaimana observasi mendalam
yang dilakukan, yaitu meninjau tentang
bagaimana interaksi antara orang tua dan
anak dalam  memberikan  pandangan,
wawasan serta pemahaman oleh orang tua
sehingga mampu mempengaruhi kesehatan
mental anak. Hasil wawancara yang
dilakukan juga meninjau terkait peran orang
tua khususnya di era generasi Z dalam
menjaga dan menanamkan norma, nilai-nilai
dan perilaku yang sesuai dengan tatanan
kehidupan masyarakat, sehingga mampu
menjaga kesehatan dan kestabilan kesehatan
mental.

Hal ini dibuktikan oleh penelitian
yang dilaksanakan oleh (Kristanto & Yunanto,
2016) dengan judul “Hubungan Antara Pola
Asuh Orang Tua Dengan Kesehatan Mental
Anak Kelas 5 dan 6 Di SDN 01 Ngombakan,
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo”.
Hasil penelitian menyatakan bahwa pola
asuh yang diberikan oleh orang tua memiliki
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pengaruh pada kesehatan mental anak
sebesar 58%. Hal ini membuktikan bahwa
pola asuh yang sesuai dengan karakteristik,
usia, generasi, perkembangan kognitif dan
emosional akan memberikan pengaruh yang
baik bagi anak. Hal ini sangat membantu
anak dalam menyesuaikan diri dan
menghadapi tantangan di era generasi Z
dengan tangguh dan cermat.

Berdasarkan penelitian terdahulu
menyatakan bahwa terdapat kesenjangan
yang cukup terlihat pada pengaruh pola asuh
yang merujuk pada kesehatan mental anak
usia 7-13. Hal ini merujuk pada hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
58% pengaruh pola asuh yang diberikan
kepada orang tua terhadap kondisi kesehatan
mental anak. Sedangkan kondisi atau fakta
yang terjadi di seluruh sekolah dasar di
Kabupaten Wonosobo, menyatakan bahwa
sekitar 56,4% anak usia sekolah dasar
memiliki beberapa gangguan kesehatan
mental. Berdasarkan pada kesenjangan ini,
maka diperlukan penelitian guna
meningkatkan dan menjaga kesehatan mental
anak.

Berdasarkan paparan di atas maka,
peneliti akan menganalisis peran orang tua
terhadap kesehatan mental anak di era
generasi Z di Kabupaten Wonosobo.
Penelitian ini akan memaparkan analisis
identifikasi  terkait faktor-faktor  yang
mempengaruhi peran orang tua dalam
pembentukan kesehatan mental anak di era
generasi Z serta analisis peran orang tua
dalam membentuk kesehatan mental anak di
era generasi Z. Penelitian ini akan
menghasilkan sebuah perspektif baru kepada
pembaca khususnya orang tua dalam
memilih dan menetapkan pola asuh yang
relevan  dengan  perkembangan  anak,
mengingat hal ini sangat memberikan
pengaruh besar dan menentukan kesehatan
mental anak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam penelitian ini yaitu

metode  penelitian  deskriptif ~ dengan
pendekatan  kualitatif ~(Creswell, 2012).
Desain  penelitian ini yaitu deskriptif

sederhana, yaitu mendeskripsikan pencapaian
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dari suatu kelompok subjek tertentu tanpa
melakukan  manipulasi  perlakuan  dan
bertujuan untuk mengambil informasi secara
langsung di lapangan untuk memperoleh data
yang aktual dan konkrit (Waruwu, 2023).
Sebagaimana kita ketahui, hakikatnya bahwa
penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang berupaya untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan suatu fenomena. Hal ini
merujuk pada situasi dan kondisi hubungan
yang ada, argumen atau pandangan yang
berkembang di masyarakat, serta akibat atau
efek pada informasi yang terjadi.

Tujuan daripada penelitian kualitatif
yaitu  menyajikan  pemaparan  secara
komprehensif terhadap suatu fenomena yang
terjadi (Assyakurrohim et al., 2022). Maka
penelitian ini berfokus pada faktor yang
mempengaruhi peran orang tua dalam
membentuk kesehatan mental anak di era
generasi Z. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara dan
studi literatur. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengolahan data observasi, wawancara dan
studi literatur menjadi sebuah data hasil
penelitian yang akurat. Populasi penelitian
ini yaitu seluruh siswa sekolah dasar di
Kabupaten Wonosobo sebanyak 300 siswa.
Sampel dalam penelitian ini yaitu 8 siswa
kelas IV di SD Negeri 1 Pungangan,
Kecamatan Mojotengah, Kabupaten
Wonosobo, Jawa Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan
Mental Anak Di Era Generazi Z

Format  hasil  penelitian  dan
pembahasan tidak dipisahkan, mengingat
jumlah halaman yang tersedia bagi penulis
terbatas.

Kesehatan mental merupakan salah
satu aspek yang sangat penting dalam
perkembangan anak, utamanya
perkembangan kognitif dan psikologi. Oleh
karena itu, sangat diperlukan upaya dari
orang tua dalam membentuk mental anak
khususnya di era generasi Z agar mampu
menghadapi tantangan di era saat ini. Hal ini
tentu akan membangun pondasi yang kuat
dalam diri anak agar menjadi pribadi yang

182

tangguh dan mampu mengarahkan dirinya ke
arah yang baik (Andi Syahputra et al., 2022).
Sebagaimana kita ketahui bahwa, banyak
sekali faktor yang mempengaruhi peran
orang tua dalam membentuk kesehatan
mental anak di era generasi Z, di antaranya; 1)
pola asuh, 2) kualitas interaksi antara orang
tua dan anak, serta 3) pemahaman orang tua
tentang kesehatan mental anak di era
generasi Z (Damayanti, 2023). Berikut hasil
observasi dan wawancara yang dilaksanakan
dengan 16 orang wali murid (8 pasang wali
murid) kelas IV SD Negeri 1 Pungangan,
Kecamatan Mojotengah, Kabupaten
Wonosobo, Jawa Tengah, sebagai berikut;
Hasil penelitian yang pertama terkait
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
orang tua dalam pembentukan kesehatan
mental anak yaitu pola asuh. Pola asuh
merupakan cara atau strategi yang dipilih dan
diimplementasikan oleh orang tua dalam
mendidik, membimbing, menjaga dan
melindungi sebagai upaya untuk membentuk
perilaku yang sesuai dengan norma,
nilai-nilai  dan perilaku yang sesuai di
masyarakat serta mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama. Pola asuh sangat
berpengaruh bagi kehidupan anak di masa
yang akan datang atau jangka panjang.
Melalui pola asuh yang sesuai, maka anak

dapat mengolah,  mengorganisir  dan
mengembangkan ~ kemampuan  Kkognitif,
emosional dan psikomotoriknya dengan

maksimal. Oleh karena itu, pemilihan pola
asuh menjadi hal yang sangat krusial dan
sangat penting bagi orang tua sebab memiliki
pengaruh yang sangat besar dan signifikan
bagi  kesehatan mental anak dalam
kehidupannya.

Sebagai hasil penelitian di lapangan
mengatakan bahwa 8 pasang orang tua
menerapkan 3 pola asuh. Ketiga pola asuh
tersebut, di antaranya; 1) Otoritatif, 2)
Otoriter dan 3) Permisif. Hasil penelitian
menyatakan bahwa, faktor yang
melatarbelakangi  mengapa orang tua
memiliki pola asuh tersebut yaitu didasarkan
pada, 1) Karakteristik, 2) Usia, 3) Generasi,
dan 4) Latar belakang kehidupan sosial.
Orang tua mengatakan bahwa pemilihan pola
asuh ini telah dilakukan sejak anak berumur
1 tahun sampai saat ini. Para wali murid
mengatakan bahwa pola asuh yang



diterapkan dengan benar sangat
mempengaruhi perkembangan kognitif dan
emosional anak. Hal ini ditinjau dari hasil
belajar dan perilaku yang ditunjukkan anak
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah
maupun di rumah. Berikut persentase setiap
pola asuh yang diimplementasikan, sebagai
berikut;

Persentase Penerapan Pola Asuh
Orang Tua Kelas IV SD Negeri 1 Pungangan,
Kecamatan Mojotengah, Kabupaten
Wonosobo, Jawa Tengah.

Permisif
10%

Otoriter
10%

Otoritatif
80%

Gambar 1. Diagram penerapan pola asuh
Sumber: Data Primer

Tampilan data persentase setiap pola
asuh yang diimplementasikan, menyatakan
bahwa terdapat; 1) 80% orang tua yang
mengimplementasikan pola asuh otoritatif, 2)
10% orang tua yang mengimplementasikan
pola asuh otoriter, dan 10% orang tua yang
menerapkan pola asuh permisif. Hal ini
menunjukkan bahwa, 80% orang tua yang
memiliki anak pada generasi Z menganggap
bahwa pola asuh otoritatif merupakan pola
asuh yang paling sesuai untuk
diimplementasikan. Selain, hanya 20% orang
memiliki pandangan yang berbeda, yaitu
memilih pola asuh otoriter dan permisif.
Orang tua yang memilih pola asuh otoritatif
menganggap bahwa, pola asuh ini lebih
sesuai dengan perkembangan emosional anak
yaitu, ingin di dengar, dimengerti, diberi
nasihat dan pengawasan yang tidak kaku.
Orang tua yang memilih pola asuh otoriter
dan permisif menganggap bahwa, pola asuh
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ini lebih sesuai yaitu memberikan sedikit
tekanan agar anak mampu melaksanakan
segala sesuatu dengan disiplin.

Sebagaimana kita tinjau kembali
bahwa, hasil penelitian ini terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua
dalam pembentukan kesehatan mental anak
yaitu kualitas interaksi antara orang tua dan
anak. Berikut hasil penelitian yang
mengungkapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi orang tua siswa kelas IV SD
Negeri 1 Pungangan, Kecamatan Mojotengah,
Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah dalam
membentuk kesehatan mental anak, hal ini
dibuktikan melalui, yang pertama vyaitu
komunikasi. Komunikasi yang terjadi secara
intens dan harmonis antara orang tua dan
anak menjadi salah faktor bagi orang tua
dalam membentuk mental anak mulai usia
dini. Orang tua yang kooperatif dalam
menanyakan hal apa saja yang dilakukan
anak hari ini dan apa saja yang dilakukannya
besok, kendala apa saja yang dialami anak,
bagaimana anak mengatasi permasalahan
yang terjadi. Hal ini tentunya merujuk pada
hal akademik dan non akademik. Selain
sebagai bentuk pendekatan, tindakan juga
sebagai alat kontrol agar aktivitas yang
dilaksanakan anak dapat dikontrol dengan
baik.

Faktor kedua yaitu dukungan
emosional dan finansial. Dukungan pada
aspek emosional dan finansial yang diberikan
orang tua menjadi salah satu faktor bagi
orang tua dalam membentuk mental anak
mulai usia dini. Hal ini merujuk pendekatan
secara emosional orang tua kepada anak,
agar anak mampu mengungkapkan segala isi
pikiran dan hal yang dilaluinya kepada orang
tua. Salah satu bentuk dukungan emosional
yaitu perhatian. Faktor ini memberikan
keleluasaan  bagi orang tua dalam
membentuk kesehatan mental yang sehat
bagi anak. Kesehatan mental yang tercipta
dalam sebuah keharmonisan akan
memberikan pengaruh yang besar bagi anak
utamanya rasa nyaman dan aman. Ketika
anak mendapat perhatian penuh dari orang
tua, maka akan berperilaku dengan baik
tanpa ingin mencari pelarian ke hal yang
tidak sesuai dengan norma, nilai-nilai dan
perilaku yang tidak sesuai di masyarakat.
Selain itu, dukungan finansial sangat
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mendukung kegiatan anak baik akademik
maupun non akademik.

Faktor ketiga yaitu pemahaman
orang tua tentang kesehatan mental anak di
era generasi Z. Pemahaman tentang

kesehatan mental menjadi salah satu faktor
bagi orang tua dalam membentuk mental
anak mulai usia dini Sebagaimana kita
ketahui bahwa, setiap generasi memiliki
tantangannya tersendiri, salah satunya yaitu
kesehatan mental. Generasi Z merupakan
generasi yang memiliki kaitan yang erat
dengan digitalisasi, oleh karena itu dampak

yang dihasilkan tentunya sangat
mempengaruhi  kesehatan mental anak.
Dampak vyang dihasilkan dapat berupa

dampak positif dan dampak negatif. Oleh
karena itu, penting bagi setiap orang tua
untuk memiliki wawasan, pengetahuan dan
pemahaman yang sesuai dengan
perkembangan kognitif serta emosional anak
di era generasi Z. Ketika orang tua sudah
memiliki wawasan yang cukup maka akan
mudah  untuk  melakukan  pendekatan
sebagaimana upaya pembentukan kesehatan
mental bagi anak. Hasil penelitian melalui
wawancara yang mendalam, menyatakan
bahwa orang tua sudah memiliki wawasan
dan pengetahuan yang baik dalam
menerapkan pola asuh. Mereka selalu update
terkait dengan perkembangan pola asuh
melalui media sosial dan artikel. Hal ini
menjadikan orang tua memiliki pemahaman
yang baik dan cukup dalam menerapkan dan
menjaga Kkestabilan mental anak di era
generasi Z.

Peran Orang Tua dalam Pembentukan
Mental Anak Di Era Generasi Z

Sebagaimana kita ketahui bahwa
terdapat tiga faktor yang melatarbelakangi
pembentukan mental anak di era generasi Z
bagi setiap orang tua, di antaranya; 1) Pola
asuh, 2) Kualitas hubungan antara orang tua
dan anak, serta 3) Pemahaman yang dimiliki
oleh orang tua tentang kesehatan mental anak
di era generasi Z. Hal ini tentu sudah
membuktikan bahwa peran orang tua
sangatlah kompleks dalam membentuk serta
menjaga kesehatan mental anak di era
generasi Z.

Pembaharuan yang dilahirkan dalam
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penelitian ini yaitu merujuk pada 8 tindakan
yang dilaksanakan oleh orang tua tua siswa
kelas IV SD Negeri 1 Pungangan,
Kecamatan Mojotengah, Kabupaten
Wonosobo, Jawa Tengah dalam pembentukan
mental anak di era generasi Z. Hal ini
dibuktikan melalui beberapa tindakan yang
diberikan, sebagai berikut;

Tidakan pertama yaitu menghargai
anak. Menghargai anak merupakan salah satu
cara yang dilakukan orang tua dalam
menghargai anak untuk menjaga kesehatan
mental yaitu memberikan pujian pada setiap
hal yang dilaksanakan oleh  anak.
Memberikan pujian kepada anak mampu
membantunya mengembangkan dan meraih
keinginannya, serta  mengeksplorasi hal
baru dan mempelajarinya dengan baik.
Membiarkan anak mengeksplorasi dan
bermain sesuai dengan karakteristik dan
usianya. Orang tua harus selalu memberikan
senyuman agar anak menganggap bahwa itu
adalah bentuk apresiasi. Orang tua harus
sering mengajak anak berbicara tentang hal
yang akan dilakukan serta memberikannya
kesempatan untuk membuat keputusan.

Tindakan kedua yaitu mendengarkan
anak. Mendengarkan anak merupakan salah
satu cara yang dilakukan orang tua dalam
menjaga kesehatan mental anak di era
generasi Z yaitu memberinya ruang untuk
berbicara dan mendengarkan apa yang
menjadi keinginannya. Tugas orang tua yaitu
menciptakan suasana dan kondisi yang
nyaman agar anak mampu mengungkapkan
apa yang menjadi tujuannya, hambatannya,
hal apa saja yang sudah tercapai dan hal apa
saja yang belum tercapai.

Tindakan ketiga yaitu membangun
kepercayaan anak. Membangun kepercayaan
anak merupakan salah satu cara yang
dilakukan orang tua dalam menjaga
kesehatan mental anak di era generasi Z yaitu
membangun kepercayaan pada anak. Orang
tua memberikan kepercayaan penuh kepada
anak dalam berbagai aktivitas dan keputusan
yang dilakukan oleh anak. Kepercayaan ini
akan menciptakan kondisi psikologis yang
positif, sehingga anak merasa aman dan
nyaman.

Tindakan yang keempat vyaitu
membuat lingkungan yang positif. Membuat
lingkungan yang positif merupakan salah



satu cara yang dilakukan orang tua dalam
menjaga kesehatan mental anak di era
generasi Z yaitu jujur. Anak perlu menyadari
bahwa dan melaksanakan apapun dengan
jujur. Orang tua jangan menyembunyikan
sebuah  kegagalan di hadapan anak.
Mengingat anak perlu mengetahui bahwa
semua orang pasti mengalami kegagalan,
namun semua orang mampu bangkit dari

kegagalan menuju  kemenangan  yang
ditargetkan.  Penerapan  tersebut akan
menciptakan  lingkungan yang positif,
dimana anak mampu memahami siklus

kehidupan dengan sempurna.

Tindakan kelima yaitu membantu
anak menyelesaikan masalah. Membantu
anak menyelesaikan masalah merupakan
salah satu cara yang dilakukan orang tua
dalam menjaga kesehatan mental anak di era
generasi Z  yaitu membantu  anak
menyelesaikan masalah dengan baik dan
tuntas. Sebagai sistem kontrol, orang tua
harus mampu membimbing anak untuk
menyelesaikan masalah dengan baik tanpa
adanya rasa marah maupun dendam yang
mengakibatkannya salah dalam membuat
tindakan.

Tindakan keenam yaitu Menetapkan
tujuan yang realistis. Menetapkan tujuan
yang realistis merupakan salah satu cara yang
dilakukan orang tua dalam menjaga
kesehatan mental anak di era generasi Z
yaitu menetapkan tujuan sesuai dengan
kemampuan. Anak tentu membutuhkan
tujuan yang realistis, dalam arti anak boleh
memiliki ambisi namun harus mampu
menyadari bagaimana tingkat
kemampuannya. Anak dapat diajari hal baru
yang dapat meningkatkan dan menguji
kemampuannya, sehingga anak
mengembangkan kapasitasnya menuju lebih
baik.

Tindakan ke tujuh yaitu menghindari
komentar sarkastik. Menghindari komentar
sarkastik merupakan salah satu cara yang
dilakukan orang tua dalam menjaga
kesehatan mental anak di era generasi Z yaitu
menghindari berbagai komentar dari luar
yang Dbersifat sarkastik. Apabila anak
melaksanakan sesuatu dan gagal dalam ujian
tersebut, maka sebagai orang tua
mengevaluasi dan menangani perasaan anak
agar tidak berkecil hari. Ajak anak berbicara
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ketika situasi sudah kondusif, sehingga
mampu menguatkan dan menjaga kestabilan
mental anak.

Tindakan ke  delapan  yaitu
memberikan  motivasi dan  semangat.
Memberikan ~ motivasi dan  semangat

merupakan salah satu cara yang dilakukan
orang tua dalam menjaga kesehatan mental
anak di era generasi Z yaitu memberikan
motivasi dan semangat agar anak memiliki
jiwa yang pantang menyerah. Sebagai orang
tua, jangan selalu meminta anak untuk
memperoleh hasil terbaik, tetapi berikan
wawasan kepada anak untuk selalu
menikmati proses yang  dilakukan.
Mengeksplorasi hal baru anak memberikan
banyak hal kepada anak, di antaranya
teamwork, harga diri dan keterampilan baru.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesehatan mental anak di era
generasi Z merupakan salah satu tantangan
bagi orang tua, sebagaimana hal ini
merupakan salah satu peran yang harus
dilakukan demi menjaga kestabilannya.
Tantangan tersebut terjawab melalui berbagai
faktor yang mempengaruhi peran orang tua
dalam menjaga kesehatan mental anak di era
generasi Z, di antaranya; 1) Pola asuh,
2) Perhatian dan dukungan, 3) Pemahaman
orang tua terkait dengan kesehatan mental
anak. Hal ini diwujudkan dalam 8 peran yang
dilakukan orang tua melalui tindakan yang
dilakukan, di antaranya; 1) Menghargai anak,
2) Mendengarkan anak, 3) Membangun
kepercayaan anak, 4) Membuat lingkungan

yang  positif, 5) Membantu  anak
menyelesaikan masalah, 6) Menetapkan
tujuan yang realistis, 7) Menghindari

komentar yang sarkastik, dan 8) Memberikan
motivasi dan semangat.

Saran yang diberikan oleh penelitian
yang telah dilaksanakan yaitu sebagai orang
tua, seharunya mengikuti perkembangan
aktivitas yang dilakukan oleh anak, sehingga
orang tua mampu mengontrol dengan baik.
Hal ini tentunya akan membantu anak dalam
memupuk dan menjaga kestabilan mental,
sehingga mampu meningkatkan kemampuan
kognitif dan emosionalnya. Kestabilan
mental bagi anak akan memberikan dampak
jangka panjang yang baik bagi masa
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depannya. Oleh karena itu, orang tua harus
memiliki sikap yang demokratis.
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